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KETERANGAN SAKSI AHLI SEBAGAK ALAT BUKTI .
| .DALAM PROSES PERADILAN PIDANA

I PENDAHULUAN

Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologl, akan mempengamhl pola
kehidupan dari masyaralcat. Kemajuan zaman yang semakin canggih diberbagai
sektor kehidupan ini telah .dirasakan manfaamya oleh bérb_aéai lépisan' '
masyarakat. Namun demikian biasanya tidak terlepas dari dampak-d'ainpak negatif
yang menyertainya, dianta.'ranya yang dapat diamati sehari--hari' adalah -
meningkatkan knmmahtas dalam berbagal bentuk dan teknik, baik ‘secara |
kwantitas maupun secara Kualitas. .

Bagi setiap pen)ﬂdlk POLRI, sebagai aparat penegak hukum dan
' pcngayom masyarakat tantangan ml membawa suatu konsekwersi tuntutan untuk

senantiasa tetap tanggap, tanggan dan trengginas tethadap mtuasn dlsekellh_ngr_lya.

Didalam sidang pcngadilan baik dalam perkara perdata maupun perkara
pxdana untqk menjadi saksi adalah merupakan kewajiban bagi setlap warga negara |
Republik Indonesia, termasuk scorang dolcter, dalam hal ini peran dokter adalah _;
scbagai Saksi ahll R : , oo

| Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) pasal 1 -

butir 26, ada perbedaan antara pengertian sitksi dan suksi ahli. Saksi ;dalah orang
- yang dapat t:ncnil)cr‘kzin kclcmngan guna kepentingan penyidikan, pcnimtutan dan
peradilan tentang suatu petkara pidana yang ia 'dcnghr sendiri, ia lihat sendiri dan’
ia alami sendiri, sedangkan Suksi ahli adalah sescorang yang memiliki keahlian
khusus tentang hal yang diperlukan” untuk membuat terang suatu ‘pcrk_ara. pidana -
guna kepentingan pemeriksaan, Dengan keahlian. khususnya dokter diminta
kcterangan dalam suatu pcrkara' pidana, dan kelerﬁngan tersebut digun'akan."

sebagai. salah satu alat bukti scsuai denban yum, tercantum pada Pasal 184'
| KUHAP ' '
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ialah ¢
a. Keterangan sakti
b. Keterangan akhli
c. Surat ‘
d. Petunjuk
e. Keterangan terdakwa . _
Adapun ‘dalam tahap penyidikun, apabila pe_nyidik li)_ehganlggap .p"'crlu demi
N kepentingan penyidikannya ia dapat meminta pendapat orang ahli atau orang yang
memiliki keahlian khusus, Di dalam tahap penyldlkan maka kcterangan yang
diberikan sebagai pendapat orang ahli atau orang yang mcmlhkl keahlian khuSus
 disebut “Keterangan Ahli”. ~ _
‘Untuk mengetahui bahwa bilamana terjadi suatu keadaan dimana seorang

menderita sakit atau luka atau meninggal, kemudian orang akan inelibatkan dokter
untuk keterangannya, | '

- Kewajiban tersebut duput tclluksanu apab:la kepadanya telah dilakukan

permintaan/permohonan menurut prosedur yang berlaku’ baik olehi Penyidik

(kepolisian), Jaksa, atau Hakim sesuai menurut tahapan pemeriksaan, termasuk

oleh tersangka/terdakwa atau Penasehat Hukurh. o
- Di dalam materi penulisan ini, akan diuraikan bagaimana peranan dokter
dalam proses peradilan, khususnya bantuan dokter dalam proses penyidikan, yang

sangat diperlukan bagi scorang penyxdnk delam menangani Kkasus yang
berhubungan dengan korban manusia. -

Il. DOKTER DALAM SISTEM PERADILAN DI INDONESIA
Upaya untuk menyél_csaikan _suatﬁ perkara pidana yang m'cnyémgkut tubuh
manusia sebagai barang bukti, haku;n tidak dapat menyidangkan perkara tersebut
hanya dengan pengetahuannya di bidang hukum saja. Oleh karena itu hakim

memerlukan bantuan seseorang yang mempunyai pengetahuan mengenai tubuh -

manusia, dalam hal ini adalah sedrang Dokter, :

Menurut Pasal 184 ayat (1) KUHP disebutkan bahwa al_at-_' bukti yang sah -



+

Seorang Dol iter, baik ahli- kcdokteran kehaklmun maupun bukan ahli
kedokteran kehaklman, dengan pengetahuan khususnya diminta keterangan untuk
membuat terang suatu perkara. Bagi se‘seorang yang mempunyax keahlian khusus

- tentang hal yang diperlukan untuk membuat terang suatu perkara pidana disebut
saksi ahli. Ini ‘berarti bahwa-dokter termasuk pula sebagai saksi ahli. Saksi ahli
yang dipanggil dalam sidang pengadilan wajib datang untuk memberi keterangan

tentang keahlxannya demi keadilan (Pasal 179 ayat 1 KUHAP) Adapun yang.
dimaksud saksi ahli disini adalah ;

, a. Ahli Kedokteran Kehakiman
b, Dokter
c. *Ahli Jain (Dahlan S, 1980)

A, KETERANGAN DOKTER SEBAGAI ALAT BUKTI o
Menurut pénjelasan pasal 133 ayat 2 KUHAP, 'keteranga'n yang diberikan
oleh Ahli Kedokteran Kehakiman disebutkan Keterangan Ahli, sedangkan
keterangan yang diberikan dokter bukan Ahli Kedokteran Kehakiman disebutkan. -
Keterangan. (Amir a, 1982 : 513 -517). |
« ' Seorang saksi Ahli dapat menyampaikan keteranban melalui dua cara -
yaitu : secara tertulis dan secara lisan.
| Ketengan secara tertulis dari scorang dol;ter,"baik Ahli Kedoktcran
Kehakiman maupun bukan Ahli choklcmn Kehakiman - dahulu dusebutkan
dengan Visum et Repertum, sesuni dcngun berlakunya KU]IAP maka untuk |
selanjutnya tidak lagi discbut Visum et Repertum, melainkan disebut sebagai
Surat Kéterangan atau Surat Keterangan Ahli (p_cnjelasanp'nsnl 133 KUHAP).

. ~ Surat keterangan ini sifutniya berbeda dengan surat keterangan biasa dibﬁat
dokter untuk maksud lain, misalnya surat kelerangan sakit, surat keterangan
meninggal, dan sebagainya. (Amir, 1982 : 513 — 517), I. |

Pada pasal 184 KUHAP discbutkan bahwa yang dimaksud alat bukti yang_ T
sah adalah sebagai berikut : ' '
1. Keterangan Saksi
2. Keterangan Ahli : R





